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RINGKASAN 

Indonesia merupakan negara tropis memiliki potensi tinggi produksi karet. 

Di Indonesia dalam hal pengolahan karet alam sebagian besar diolah menjadi 

bentuk padat sedangkan pengolahan karet alam menjadi lateks pekat sangat jarang 

diterapkan. Lateks pekat merupakan lateks yang termasuk jenis karet alam yang 

dipekatkan sehingga kadar karet keringnya mencapai 60% dan tetap merupakan 

koloid yang stabil. Untuk mendapatkan lateks pekat didapatkan dengan 

melakukan metode sentrifugasi dan pendadihan. Metode sentrifugasi 

membutuhkan biaya investasi peralatan yang lebih besar, sementara metode 

pendadihan tidak membutuhkan biaya investasi yang mahal,  namun 

membutuhkan bahan pendadih seperti natrium atau ammonium alginat, gum 

tragacant, methyl cellulose, carboxy methylcellulosa, dan tepung iles-iles. Bahan 

pendadih yang mudah didapatkan dan belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh 

petani salah satunya yaitu tepung iles-iles. Tujuan penelitian ini adalah 

mendapatkan dosis larutan tepung iles-iles terbaik untuk menghasilkan kualitas 

lateks pekat sesuai ISO 2004. Rancangan yang digunakan pada penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 perlakuan dosis 

larutan tepung iles-iles yaitu kontrol (0%), 2,5%, 5%, 7,5%, 10 %, 12,5%, 15%, 

17,5%, dan 20%. Dari hasil penelitian pengaruh dosis larutan tepung iles-iles 

terhadap kualitas lateks pekat dengan metode pendadihan dapat disimpulkan 

bahwa dosis larutan optimum tepung iles-iles untuk pembuatan lateks pekat 

terdapat pada perlakuan penggunaan tepung iles-iles dosis larutan 20% dengan 

nilai kadar karet kering, kadar jumlah padatan, pH, dan kadar amonia dengan nilai 

berturut-turut sebesar 53,06%, 53,74%, 9,83, dan 0,54%, namun belum memenuhi 

standar ISO 2004. Sedangkan nilai waktu kemantapan mekanik memenuhi standar 

mutu ISO 2004 dengan nilai 835 detik. Sehingga dari seluruh perlakuan belum 

memenuhi standar ISO 2004 dan SNI 06-3139-1992. 
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